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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peningkatan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran memindahkan sket/motif gambar sulaman ke kertas
dan kain dikelas VII 1 SMPN 18 Padang dengan menggunakan metode Demonstrasi
pada pembelajaran individu. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan lembaran observasi, untuk melihat perubahan aktifitas belajar siswa
pada dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penelitian ini melibatikan 31 orang siswa
yang terdiri dari 14 perempuan dan 18 orang laki-laki. Data diperoleh dan dianalisa
dengan teknik persentase. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
aktifitas positif, siswa yang bertanya meningkat sebesar 24%,siswa yang
menyelesaikan tugas naik sebesar 32%, siswa yang menyelesaikan tugas dengan
sungguh-sungguh naik sebesar 11%,aktifitas bekerja sama naik sebesar 6%. Temuan
juga menunjukkan penurunan aktifitas negatif, siswa yang izin keluar turun sebesar
10%, siswa yang meribut turun sebesar 13%, siswa yang tidak menyelesaikan tugas
turun sebesar 7%, siswa yang tidak membawa alat/bahan turun sebesar 7%, siswa
yang suka mengganggu teman turun sebesar 3%. Selain itu hasil belajar siswa juga
mengalami peninggkatan, pada siklus I siswa tuntas sebanyak 70% dan pada siklus II
siswa tuntas sebanyak 84%. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode

demonstrasi pada mata pelajaran keterampilan dapat meningkatkan motivasi siswa
kelas VII 1 SMPN 18 Padang.

Abstract

The purposes of this research was to state the improving students’ motivation
in learning transfer a sketch of embroidery into paper and cloth in VII grade of SMPN
18 Padang with using demonstration method in individual learning process. The data
was collected using observation to see the change of students’ learning activities in 2
cycles that were cycle I and cycle II. This research involved 31 students that consist
of 14 female students and 18 male students. The data got and analyzed with
percentage technique. Research findings indicate that improving in positive activities,
students who asked question improve 24%, students who finished task improve 32%,
students who finished task seriously improve 11%, and work team improve 6%.
Findings also indicate that reducing in negative activities, students who walked out
class reduce 10%, students who made voices reduce 13%, students who not made
task reduce 7%, students who not brought material reduce 7%, and students who
always disturb others reduce 3%. In addition, students’ result in learning improving,
in cycle I 70% of students completed the text and cycle II 84% of students completed
the test. It can be concluded that demonstration method in arts class can improve
students’ motivation in VII grade SMPN 18 Padang.
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A. Pendahuluan

Metode demonstrasi ialah metode pembelajaran dengan menggunakan
perorangan untuk memperjelas dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan,
dan urutan melakukan suatu kegiatan, secara langsung penggunaan media
pembelajaran. Salah satu contoh dalam menyajikan materi pelajaran keterampilan
sulaman tradisional Minangkabau dapat digunakan metode demonstrasi. Seorang
guru diharapakan dapat menyajikan materi dengan menggunakan metode demonstrasi
yang dapat membantu proses pembelajaran di kelas agar penyampaian materi lebih
mudah diserap oleh siswa. Namun, tidak banyak guru yang menggunakan dan
memanfaatkan metode tersebut. Akibatnya para siswa merasa sulit dan memerlukan
waktu yang lama untuk memahami materi pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan pengalaman penuls, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
VII SMPN 18 Padang, penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih
sangat rendah, dan guru cenderung menggunakan model konvesional, dimana guru
hanya menerangkan dan murid mendengarkan tanpa adanya interaksi pada setiap
pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan guru
terhadap metode pembelajaran yang lain, padahal penguasaan terhadap metode
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan professional guru,
yang sesuai dengan tuntutan yakni, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP).
Hal ini membuat peserta didik kurang termotivasi dalam proses pembelajaran
terutama sulaman tradisional. Siswa tidak semuanya membawa bahan dan alat

praktek, mereka sering minta izin keluar waktu guru menerangkan, tugas tidak



semuanya mengumpulkan. Hal ini menyebabkan hasil belajar mereka tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Mengingat pentingnya keterampilan sulaman tradisional Minangkabau dalam
pelestarian budaya, maka perlu diperhatikan mutu pengajaran mata pelajaran
Keterampilan sulaman tradisional Minangkabau yang diajarkan di tiap jenjang dan
jenis pendidikan. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang keterampilan sulaman
tradisional Minangkabau, maka siswa harus menempuh proses belajar mengajar yang
baik. Belajar akan lebih berhasil bila telah diketahui tujuan yang ingin dicapai. Salah
satu cara untuk memperoleh pengetahuan keterampilan sulaman tradisional
Minangkabau yang baik dan untuk mengatasi berbagai kelemahan dalam proses
belajar mengajar adalah dengan menggunakan metode pembelajaran demontrasi. Hal
ini diharapkan meningkatkan motivasi siswa.

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut
merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan belajar. Persoalan
mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi
dapat ditingkatkan. Nasution (1995:73) mengatakan motivasi adalah “segala daya
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yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan Sardiman
(1992:27) mengatakan bahwa “motivasi adalah menggerakan siswa untuk melakukan
sesuatu atau ingin melakukan sesuatu.”

Belajar merupakan inti dari proses pembelajaran. Dengan mengetahui tentang

belajar kita akan dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. Darsono

(2000:24) mengemukakan bahwa “belajar merupakan suatu kegiatan yang



mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku.” Slamento (1995:2) mengartikan
belajar adalah “...suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” Sedangkan Hakim
(2000:1), mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan,
sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dll. Motivasi belajar ada
yang berasal dari siswa, guru, dan pengaruh dari lingkungan. Siswa yang termotivasi
dengan baik dalam belajar, akan melakukan kegiatan belajar dengan penuh semangat,
rajin, bertanggung jawab, dan lebih percaya diri bila dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai motivasi belajar yang rendah. Guru sebagai pengelola proses
pembelajaran harus mengetahui motivasi belajar siswa dan membangkitkannya agar
hasil belajar dapat dicapai dengan maksimal.

Motivasi belajar juga diperlukan dalam pembelajaran keterampilan.
Keterampilan adalah seni terapan yang merupakan bagian dari seni rupa yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan seni terapan disebut
dengan kriya yang terdiri dari kriya tekstil, kriya kayu, kriya keramik, kriya logam,
kriya anyam, dan kriya kulit. Dalam penelitian ini akan membahas kriya tekstil
dengan menggunakan teknik sulam.

Menurut Jumanto (2005:2) sulaman adalah seni membuat motif dengan teknik

menjahit dan memadukan pada kain dengan alat bantu jarum dan benang. Menurut



Boesra, a.j. (2005:5) seni sulaman adalah salah satu cara untuk menjadikan suatu
penampilan pembuatan bahan kain menjadi lebih indah. Sedangkan menurut Azril
(1994:10) sulaman adalah hasil keterampilan berupa kain, yang diberi ragam hias
dengan menambahkan benang dengan cara menjahitkannya. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa pekerjaan menyulam mulanya bertujuan untuk menghiasi pakaian dan
peralatan adat.

Metode demonstrasi cukup baik apabila digunakan dalam penyampaian bahan
pelajaran keterampilan, misalnya bagaimana cara membuat sulaman tradisional
Minangkabau. Dalam metode demonstrasi ini memiliki kelebihan dan ada juga
kekurangannya sebagaimana yang akan dipaparkan di bawah ini.

1. Kelebihan Metode Demonstrasi

a. Anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru
dapat diamati.

b. Anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses
anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik
kepada masalah lain.

c. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar.

d. Dapat menambah pengalaman anak didik.

e. Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang disampaikan.

f. Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengajaran lebih jelas dan

konkrit.



g. Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran siswa karena
ikut serta berperan secara langsung.
2. Kekurangan Metode Demonstrasi

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak.

b. Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang
efisien.

c. Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-
bahannya.

d. Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.

e. Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efisien.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas ( PTK ). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang
dilaksanakan oleh guru secara langsung dalam usahanya memperbaiki proses
pembelajaran yang menjadi tanggung jawab guru. “Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di kelas dengan tujuan meningkatkan mutu praktek pembelajaran di kelas”,
(Arikunto, 2006:58).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Padang pada kelas VII 1.
Jumlah siswa 31 orang terdiri dari 14 orang siswa perempuan dan 17 orang siswa
laki-laki. Penelitian dilakukan pada jam kegiatan pembelajaran, dengan demikian

maka standar kompetensi yang akan dicapai sesuai dengan silabus mata pelajaran,



artinya waktu pelaksanaan penelitian tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 yang
berlangsung pada awal Mei 2013 sampai dengan awal Juni 2013.

Table 1.Waktu dan Materi Pembelajaran setiap Siklus

No. Siklus Waktu Materi Pelajaran
1. 8 Mai 2013
1 Mengapresiasikan Jahit Dan Sulam
2 16 Mai 2013 dalam bentuk motif Minangkabau
! 2 23 Mai 2013 Mengapresiasikan Jahit dan Sulam
5 30 Mai 2013 motif Minangkabau menghasilkan produk

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian adalah
menggunakan (1) observasi (2) pemberian tes hasil belajar (3) penyebaran angket
observasi belajar siswa. Alat pengumpul data proses pembelajaran adalah panduan
observasi. Pernyataan dalam panduan observasi menyangkut aktifitas belajar siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Obsever member tanda fally terhadap
siswa yang melakukan aktifitas sesuai dengan pernyataan dalam prosedur obser.
Observasi membahas tentang data hasil belajar siswa yang diambil dari hasil tes
diakhir setiap siklus. Data motivasi hasil belajar siswa diperoleh dari angket motivasi
belajar siswa yang disebarkan pada setiap akhir siklus.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus 1 dengan nilai

tertinggi 90, sebanyak 1 orang dan nilai terendah 50, sebanyak 1 orang. Jumlah siswa



yang tidak tuntas sebanyak 12 orang (38,70%) dan tuntas sebanyak 19 orang atau
(61,29%). Niali rata-rata kelas 72,58. Ini menunjukkan belum tercapainya ketuntasan
belajar secara klasikal. Karena kriteria ketuntasan minimal 75 dan ketuntasan

klasikal masih dibawah 80%.

Table 2: Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

Range Nilai Jumlah siswa Persentase
56 -60 4 12,90
61- 65 7 22,58
66 - 70 14 45,16
71-175 5 16,12
76 - 80 1 3,22

Diagram 1 : Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

50 1

40 +

30 -
M jumlah

20 - siswa

10 A

56-60 61-65 66-70 71-75 76-80

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase tertinggi adalah hasil
belajar dengan nilai 50-60 dan persentase terendah 61-70.

Analisa data yang diperoleh dari hasil belajar terlihat peningkatan rata-rata
sebesar (72,58 — 62,58). Rata-rata sebelum siklus sebesar 62,58 dengan variasi

sebesar 7,21, sedangkan rata-rata setelah siklus sebesar 72,58 dengan variasi sebesar



5,359, sedangkan t tabel 2,576, jadi t hitung > t tabel dengan taraf signifikan 0,01.
Dari data dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII/1 SMPN 18 Padang dalam mengikuti
pembelajaran kerajinan jahit dan sulam.

Berdasarkan hasil belajar pada siklus II dengan nilai tertinggi 95 sebanyak 2
orang dan terendah 60 sebanyak 1 orang, siswa tidak tuntas 6 orang (19%) dan siswa
yang tuntas 27 orang (87%). Nilai rata-rata 79,83. Ini menunjukkan telah tercapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, dan ketuntasan hasil belajar secara klasikal
80 %.

Tabel 3 : Persentase Hasil Belajar Siswa pada siklus 11

Range Nilai Jumlah siswa Persentase
56 - 60 1 3,22
61 - 65 5 16,12
66 —70 7 22,58
71175 8 25,80
76 - 80 10 32,25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh hasil
belajar (nilai) 50-60 sebanyak 3 orang, siswa yang memperoleh nilai 61-70 sebanyak
5 orang, 71-75 sebanyak 4 orang, 76-80 sebanyak 7 orang dan 81-90 sebanyak 12
orang.

Diagram 2 : Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11
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Dalam diagram diatas dapat dilihat persentase hasil belajar tertinggi adalah
pada range 76 — 80 dan persentase terendah 56 — 60.

Tabel 4: Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Siklus 1 dan Siklus II

Nilai Tes
No. Siklus I Ketuntasan Siklus 1T Ketuntasan
1 70 Belum Tuntas 80 Tuntas
2 75 Tuntas 80 Tuntas
3 90 Tuntas 90 Tuntas
4 70 Belum Tuntas 75 Tuntas
5 80 Tuntas 90 Tuntas
6 75 Tuntas 80 Tuntas
7 65 Belum Tuntas 75 Tuntas
8 85 Tuntas 90 Tuntas
9 55 Belum Tuntas 75 Tuntas
10 60 Belum Tuntas 80 Tuntas
11 85 Tuntas 90 Tuntas
12 75 Tuntas 75 Tuntas
13 60 Belum Tuntas 75 Tuntas
14 60 Belum Tuntas 75 Tuntas
15 85 Tuntas 80 Tuntas
16 50 Belum Tuntas 75 Tuntas

10



17 80 Tuntas 85 Tuntas
18 60 Belum Tuntas 75 Tuntas
19 75 Tuntas 80 Tuntas
20 75 Tuntas 90 Tuntas
21 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas
22 80 Tuntas 85 Tuntas
23 65 Belum Tuntas 75 Tuntas
24 60 Belum Tuntas 75 Tuntas
25 75 Tuntas 85 Tuntas
26 80 Tuntas 85 Tuntas
27 85 Tuntas 90 Tuntas
28 80 Tuntas 75 Tuntas
29 85 Tuntas 90 Tuntas
30 85 Tuntas 90 Tuntas
31 80 Tuntas 80 Tuntas
Jumlah 22505 2425
Rata-Rata 72,58 79,83
Tuntas 19 (61,30) 25 (80,65%)
Belum Tuntas 12 (38,70) 6 (19,35%)

Dilihat dari hasil belajar masing-masing siswa dari siklus I ke siklus II pada
umumnya mengalami peningkatan. Peningkatan yang cukup tinggi >10% sebanyak
15 orang, sementara yang lain yakni 7 orang mengalami peningkatan yang relatif

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar masing-masing siswa

sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam

pembelajaran memindahkan sket/motif sulaman
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dari sket/motif ke kertas lalu




dipindahkan ke kain maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Penggunaan metode
pembelajaran demontrasi dapat meningkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran

teknik memindahkan gambar sket/motif. Hal ini dapat dilihat dari :

1. Data yang diperoleh dari pengamatan dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar pada setiap siklus yang diperoleh dari analisis data
pengamatan aktivitas. Rata-rata aktivitas positif siswa bertanya pada guru
mengalami peningkatan 24% dan rata-rata aktivitas melaksanakan memindahkan
sket/motif ke kertas dan ke kain dalam menyelesaikan tugas juga mengalami
kenaikan sebesar 32%, aktivitas menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh
naik 11%. Sedangkan rata-rata penurunan aktivitas negatif terdapat pada siswa
minta izin keluar sebesar 10% dan aktivitas siswa meribut turun sebesar 13%.

2. Data yang diperoleh dari hasil belajar juga mengalami kenaikan pada nilai rata-
rata, pada siklus I nilai rata-rata siswa 72,58 dan pada siklus II nilai rata-rata
81,45. Jumlah siswa yang tidak tuntas juga mengalami penurunan, pada siklus I
siswa tidak tuntas 12 orang dan pada siklus II yang tidak tuntas 1 orang.

3. Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar siswa dapat disimpulkan bahwa
siswa dapat termotivasi dengan metode kerja kelompok, yang dapat dilihat dari
jawaban responden pada indikator harapan dan indikator kepuasaan.

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian ini maka penulis mempunyai
beberapa saran yang mungkin bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

yaitu :
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1. Kepada guru disarankan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan dan melaksanakan kerja memindahkan
sket.motif sulaman dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepada siswa,
serta meningkatkan kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Kepada siswa disarankan untuk meningkatkan aktivitas positif dan mengurang
aktivitas negatif dalam setiap proses pembelajaran, agar tercapai hasil belajar
yang lebih baik.

3. Kepada pimpinan sekolah dan wakil pimpinan sekolah untuk dapat menyarankan
kepada guru agar menggunakan metode demontrasi dan unjuk kerja untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Note: this article arranged based on writer’s thesis with the first advisor Dra. Ernis,

M.Pd. and the second advisor Drs. Syafril. R, M. Sn.
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